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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dalam hasil penelitian tentang analisis ketidakbertahan kosakata bahasa 

Bima di desa O‟o kabupaten Dompu bahwa banyak sekali yang harus dibahas 

namun dalam penelitian ini fokus penelitian kepada bagaimana bentuk-bentuk 

ketidakbertahan kosakata bahasa Bima di Desa O‟o Kabupaten Dompu dan faktor 

penyebab ketidakbertahan kosakata bahasa Bima di Desa O‟o Kabupaten Dompu. 

1. Dalam penelitian ini ditemukan tiga buah bentuk ketidakbertahan kosakata 

yaitu ketidakbertahan kosakata bahasa Bima pada bidang pertanian, 

ketidakbertahan kosakata bahasa Bima pada bidang perekonomian, dan 

ketidakbertahan kosakata bahasa Bima pada bidang rumah tangga dua faktor 

penyebab ketidakbertahan kosakata bahasa Bima di Desa O‟o Kabupaten 

Dompu. 

Berikut akan dipaparkan secara jelas dan terperinci. 

a. Bentuk ketidakbertahan kosakata bahasa Bima pada bidang pertanian 

ditemukan dalam komunikasi masyarakat Desa O‟o Kabupaten Dompu. 

Bentuk ketidakbertahan kosakata tersebut timbul karena adanya kosakata 

bahasa baru, seperti pada bunyi [linci] „biji‟ kata [linci] ini sudah tidak 

dipergunakan oleh masyakat Desa O‟o dan diubah menjadi kata [isi] „biji‟ 

bentuk ketidakbertahan ini tidak merubah makna atau arti dari kata yang 

sebenarnya.  
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b. Bentuk ketidakbertahan kosakata bahasa Bima pada bidang perekonomian 

ditemukan dalam komunikasi masyarakat Desa O‟o Kabupaten Dompu. 

Bentuk ketidakbertahan kosakata tersebut timbul karena adanya kosakata 

bahasa baru. Bentuk ketidakbertahan ini tidak merubah makna atau arti 

dari kata yang sebenarnya. 

c. Bentuk ketidakbertahan kosakata bahasa Bima pada bidang rumah tangga 

ditemukan dalam komunikasi masyarakat Desa O‟o Kabupaten Dompu. 

Bentuk ketidakbertahan kosakata tersebut timbul karena adanya kosakata 

bahasa baru. Bentuk ketidakbertahan ini tidak merubah makna atau arti 

dari kata yang sebenarnya. 

2. Faktor-faktor penyebab ketidakbertahan kosakata bahasa Bima di Desa O‟o 

Kabupaten Dompu. 

a. Faktor Globalisasi  

Merupakan suatu proses penyatuan budaya dan informasi. 

Globalisasi adalah hal yang sangat sulit ditolak bagi Indonesia bahkan 

bagi negara manapun. Banyak generasi muda yang lebih aktif disosial 

media namun pasif di lingkungan sosial, selain itu hadirnya social media 

juga banyak mempengaruhi generasi muda dalam berbahasa. Bentuk 

ketidakbertahan kosakata bahasa Bima di Desa O‟o Kabupaten Dompu 

yang dipengaruhi oleh globalisasi yaitu seperti pada bunyi konsonan /s/ 

pada kata Ama [ama] „bapak‟ dan diganti dengan kata sb [sb] „bapak‟. 
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b. Kebiasaan 

Faktor kebiasaan ini sudah menjadi bagian dari kehidupan 

masyarakat desa O‟o, sehingga ketika mereka berkominikasi dengan 

lawan tutur mereka lebih mempergugunakan kosakata yang baru 

ketimbang dengan bahasa yang dulu. Adapun bentuk kosakata akibat 

kebiasaan ini adalah pada bunyi implusif. 

5.2 Saran  

Berangkat dari kesimpulan di atas, penulis akan mengemukakan beberapa 

butir saran yang mungkin dapat dipertimbangkan agar kesalahan fonetik dapat 

diperhatikan oleh penuturnya sehinga dapat mengurangi kesalahannya. 

1. Bagi tempat peneliti melakukan penelitian diharapkan dapat bermanfaat 

sebagai bahan referensi bagi siapa saja yang ingin mengetahui tentang 

ketidakbertahan kosakata bahasa Bima. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh pihak lembaga tempat 

penelitian untuk dijadikan bahan acuan dalam pembelajaran tentang 

ketidakbertahan kosakata. 

3. Penelitian ini juga diharapkan sebagai bahan acuan untuk peneliti selanjutnya 

yang ingin mendalami tentang bentuk ketidakbertahan kosakata bahasa Bima. 

4. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih kepada instansi 

tempat peneliti menambah ilmu. 
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